ABSTRAK

Pangan merupakan masalah yang sangat penting dalam pembangunan, karena jumlah pengeluaran untuk pangan merupakan bagian terbesar dari biaya hidup masyarakat. Tingginya permintaan tidak sebanding dengan pertumbuhan produksi, sehingga Pemerintah harus melakukan jalan keluar untuk mengurangi tingkat konsumsi pangan masyarakat terhadap nasi yang berlebihan dengan cara diversifikasi pangan berbasis pangan lokal.

Dalam penyusunan Laporan Akhir ini peneliti mengambil judul “MEMBANGUN KEMANDIRIAN PANGAN MELALUI DIVERSIFIKASI PANGAN BERBASIS PANGAN LOKAL DI KABUPATEN MALUKU TENGGARA PROVINSI MALUKU”, dengan tujuan menggambarkan sejauh mana diversifikasi pangan dalam mengurangi konsumsi beras melalui pola makan yang tidak hanya bergantung pada satu sumber pangan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penilitian deksriptif dengan pendekatan induktif, bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta yang ada. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum diversifikasi pangan berbasis pangan lokal belum efektif dimana masyarakat Maluku Tenggara yang telah mempunyai budaya pangan pokok yang sangat beragam mengalami perubahan pola konsumsi dan berkurangnya peranan pangan lokal dikarenakan sumber karbohidrat yang beralih dari umbi – umbian menjadi beras. Dari hasil penelitian ini peneliti menyarankan agar dalam pelaksanaan diversifikasi pangan berbasis pangan lokal perlu dilakukannya alternatif kebijakan yang mampu menciptakan kemandirian pangan.
ABSTRACT

Food is a very important issue in development, because the amount of food expenditure is the largest part of the living cost of society. The high demand is not proportional to the growth of production, so the Government must make a way out to reduce the level of food consumption of the community over the rice is excessive by way of diversification of local food-based food.
In the preparation of this Final Report the researcher took the title "BUILDING FOOD IMPARTMENT THROUGH LOCAL FOOD-BASED FOOD DIVERSIFICATION IN SOUTHEAST MALUKU MALUKU PROVINCIAL REGION," with the aim of describing the extent of food diversification in reducing rice consumption through dietary habit that depends not only on one food source.
The research method used is descriptive research method with inductive approach, aims to describe the systematic, factual, and accurate about the facts. In this study the authors use data collection techniques with interviews, observation, and documentation.
The results showed that in general the diversification of local food-based food has not been effective where the people of Southeast Maluku who have had a very diverse staple food culture experienced changes in consumption patterns and reduced role of local food due to the source of carbohydrates that switch from tubers to rice. From the results of this study the researchers suggest that in the implementation of local food-based diversification of food needs to do alternative policies that can create food self-sufficiency.

